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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pertanggungjawaban pidana anak binaan yang melakukan tindak pidana 

di LPKA Yogyakarta dilakukan dengan cara penyelesaian internal, yang mana 

telah tercantum sesuai UU SPPA yang menyatakan bawasannya penyelesaian 

perkara anak harus diupayakan melalui pendekatan restorative. Penyelesaian 

internal yang dilakukan di LPKA yogyakarrta adalah dengan diberlakukannya 

hukuman disiplin bagi setiap anak binaan yang melakukan sebuah tindak pidana 

atau melanggar aturan sebagai bentuk pertangungjawaban anak binaan yang 

telah melakukan perbuatan tersebut agar tidak terjadi lagi pengulangan tindak 

pidana serupa. Bentuk penerapan hukuman disiplin ini antara lain adalah 

dipindahkannya anak binaan kedalam ruang introspeksi berdasarkan tindakan 

yang telah dilakukan, yang kemudian diselenggarakan assessment guna melihat 

perkembangan dari sang anak binaan selama berada di ruang introspeksi. 

Peran LPKA Yogyakarta terhadap anak binaan yang melakukan tindak 

pidana di LPKA Yogyakarta adalah dengan tetap memberikan pemenuhan hak-

hak anak binaan, selain itu diadakannya assessment untuk anak binaan yang 

melakukan tindak pidana serta diperkecil ruang geraknya. Perlakuaan terhadap 

anak binaan yang melakukan tindak pidana disamakan dengan anak binaan pada 

umumnya hal ini dikarenakan anak tidak boleh dipisahkan dengn anak lainnya. 
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LPKA Yogyakarta berperan dalam membina, melatih, membimbing anak 

binaan. 

 

B. Saran  

1. Bagi instansi, LPKA Yogyakarta agar dapat lebih meningkatkan sistem 

pengawasan terhadap anak binaan di LPKA, agar todak terjadi lagi 

pengulangan tindak pidana maupun pelanggaran aturan yang dilakukan oleh 

anak binaan. LPKA dapat memberikan edukasi ataupun sosialisasi terkait 

pengulangan tindak pidana yang seharusnya tidak terjadi di LPKA 

Yogyakarta. 

2. Bagi orang tua, agar memberikan dukungan kepada anak binaan baik secara 

formil maupun materiil, agar anak dapat menjalankan pembinaan hingga 

tuntas tanpa adanya masalah yang berkaitan dengan pengulangan tindak 

pidana di LPKA, karena sejatinya seorang anak akan tetap membutuhkan 

dukungan dari orang tuanya. 
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